
vii 
 

 INTISARI 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan bukti empiris dari pengaruh 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, kepemilikan publik, jumlah 

anggota dewan komisaris, proporsi komisaris independen dan jumlah anggota 

komite audit terhadap tingkat kepatuhan mandatory disclosure konvergensi IFRS 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2015-2017. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

purposive sampling. Jumlah sampel akhir yang digunakan pada penelitian ini 

berjumlah 108 sampel. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi berganda. Semua variabel telah diuji dengan uji normalitas, 

uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua variabel lolos uji asumsi klasik 

dan layak untuk digunakan sebagai data penelitian. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa kepemilikan institusional, kepemilikan publik dan jumlah anggota dewan 

komisaris berpengaruh positif terhadap mandatory disclosure, sedangkan proporsi 

komisaris independen berpengaruh negatif terhadap mandatory disclosure. 

Kepemilikan manajerial dan jumlah anggota komite audit tidak berpengaruh 

terhadap mandatory disclosure. 

 

Kata Kunci: Mandatory Disclosure, Corporate Governance, IFRS, Kepemilikan 

Manajerial, Komisaris Independen. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to discover emperical prove for the effect of managerial 

ownership, institutional ownership, public ownership, the number of board of 

commissioners members, the proportion of independent commissioners, and the 

number of audit committee members on the level of mandatory disclosure with the 

IFRS convergence of manufacturing company listed in Indonesia Stock Exchange 

(BEI) year 2015-2017. The sampling technique used in this study was purposive 

sampling. The final sample used for this study was 108 samples. The data analysis 

technique used was multiple linear regression. Besides that, all variabels had been 

tested on its normality, multicolinearity, autocorelation, and heteroscedasticity. 

The result of the study showed that all variables passed the classical 

assumption test and appropriate to be used as the research data. The result of the 

study showed that the institutional ownership, public ownership, and the number of 

board of commissioners members had positive effect on the level of mandatory 

disclosure, while proportion of independent commissioners had negative 

significant effect on the level of mandatory disclosure. Managerial ownership and 

the number of audit committee members had no significant effect on the level of 

mandatory disclosure. 
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